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<b>ABSTRAK</b>

Pokok permasalahan yang akan dibahas dalam tesis ini adalah hubungan antara dimensi kekuasaan,
previlese dan pretise dalam sistem stratifikasi sosial di Cancar. Hubungan itu akan dilihat dalam studi
perbandingan antara Cancar di sekitar tahun 1950, dan Cancar di sekitar itu perlu dilakukan, agar masalah
kosistensi dan inkonsistensi posisi sosial dalam ketiga dimens stratifikasi sosial itu dapat dilihat dengan
jelas. Dengan sendirinya, mobilitas vertikal dan horisontal yang terjadi dalam masyarakat selama kurun
‘waktu tiga puluh tahun itu akan menjadi pokok pembahasan penting. Tetapi sesungguhnya pokok
permasalahan di atas mempunyai kaitan yang lebih luas lagi, yang nampaknya perlu dipertimbangkan dalam
penelitianini.

Pertama, sebagal satuan struktur sosial budaya, Cancar tidak dapat dilepaskan dari Manggarai Tengah. Studi
JilisA.J. Verheijen dalam bidang bahasa, memperlihatkan dengan jelas kedudukan Cancar dalam konteks
sosial budaya Manggarai Tengah. Studi Rodney Needham mengenai klasifikasi sosial Manggarai Tengah,
ikut memperkuat pengelompokan Verheijen di atas.2 Dengan dasar asumsi itu, maka studi mengenai sistem
sosial budaya Manggarai Tengah sangat diperlukan untuk dapat memperoleh pemahaman yang lebih balk
mengenai sistem stratifikasi sosial di Cancar.

Kedua, Cancar tahun 1950-an yang sudah mulai didatangi oleh kaum bangsawan Todo-Pongkor, merupakan
kasus yang memperlihatkan dengan jelas pengaruh sistem stratifikasi sosial makro Manggarai terhadap
sistem stratifikasi sosial mikro Cancar. Dengan demikian, gambaran mengenai sistem stratifikasi sosial
makro Manggarai tahun 1950-an perlu diberikan pula. Tahun 1950-an merupakan masa cukup penting untuk
Manggarai. Selain karena kekuasaan Belanda pada waktu itu berakhir, juga karena Alexander Baroek, satu-
satunya rgja yang diangkat oleh pemerintah Belanda tahun 1930, meninggal dunia. Haman struktur sosial
politik Manggara yang terbentuk selama kekuasaannya itu, masih meperlihatkan pengaruhnya terhadap
persebaran dimensi-dimens stratifikasi sosial sesudahnya. Karenaitu, sangat panting untuk melihat proses
perubahan struktural yang terjadi selama kekuasaan Alexander Baroek di Manggarai, khususnya yang
berhubungan dengan sistem stratifikasi sosial.

Ketiga. studi para penulis acing tentang Manggarai, seperti yang antara lain dilakukan oleh Wilhelmus van
Bekkum (1944, 1946), W.Ph. Coolhaas (1942), H.B. Stapel { 1914), serta sejumlah peringatan penyerahan
(memorie van overgave) memperlihatkan dengan jelas bahwa pergolakan sosial politik yang terjadi di.
Manggaral selama kekuasaan Belanda tahun 1909-1950, tidak dapat dilepaskan dari pergolakan sosial
politik yang sudah terjadi jauh sebelumnya. Khususnya dalam kaitan dengan sistem stratifikasi sosial,
pengaruh kergjaan Goa dan Bi!na terhadap munculnya kekuatan-kekuatan politik di Manggarai, merupakan
dasar konflik sosial yang berkelanjutan pada waktu Belanda menguasai Manggarai.
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